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ABSTRACT
PT Lhoknga Beton merupakan perusahaan yang bergerak di bidang produksi beton cair dengan menggunakan sistem make to order,
di PT Lhoknga Beton divisi bengkel ada banyak pekerjaan menumpuk yang belum diselesaikan oleh pekerjanya. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui tingkat beban mental pekerja di PT Lhoknga Beton di divisi bengkel dan untuk mengetahui waktu
standar untuk melakukan pekerjaan perbaikan truk. Metode SWAT digunakan untuk mengetahui tingkat beban mental dengan
menggunakan kuisieoner terhadap 12 pekerja di bengkel, dan pengamatan langsung untuk mengetahui waktu standar perbaikan truk
dengan menggunakan metode work sampling, pengamatan dilakukan terhadap 4 pekerja di bengkel selama 7 hari terhadap aktifitas
kerja yang dilakukan secara acak. Hasil akhir dari penelitian ini tingkat beban mental pekerja tergolong tinggi dengan skor rata-rata
mencapai 74,3 sedangkan waktu standar yang diperoleh untuk pekerja 1 sebesar 2,124 menit, pekerja 2 sebesar 2,151 menit, pekerja
3 sebesar 2,025 menit dan pekerja 4 sebesar 2,221 menit sehingga total waktu standar sebesar 8,521 menit.
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